ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DALAM
PENGGUNAAN STRATEGI HEURISTIK KRULIK RUDNICK
(HEURISTIK K-R) UNTUK PENYELESAIAN SOAL FISIKA

SKRIPSI

Diajukan oleh:

NURHAJIJAH RITONGA
NIM. 160204051
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Fisika

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR RANIRY
BANDA ACEH
2023 M/1444 H



ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DALAM PENGGUNAAN STRATEGI
HEURISTIK KRULIK RUDNICK (HEURISTIK K-R)
UNTUK PENYELESAIAN SOAL FISIKA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas
Jslam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Sebagai Bebas Studi Untuk

Memperoleh Gelar Sarjana Dalam [mu Pendidikan Fisika
Oleh
NURHAJIJAH RITONGA
NIM. 160204051

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Prodi Pendidikan Fisika (PFS)

Disetujui Oleh

Pembimbing I1

Pembimbing 1

r

e

Prof. Jamaluddin Idris, M. Ed
NIP. 196206071991031003




ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DALAM PENGGUNAAN
STRATEGI HEURISTIK KRULIKRUDNICK (HEURISTIK K-R)
UNTUK PENYELESAIAN SOAL FISIKA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Ilmu Pendidikan Fisika

Pada Hari/Tanggal Kamis, 10 Agustus 2023 M
19 Muharam 1445 H

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Ketua R 1}

Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed Y, 4
NIP. 196206071991031003 NIDN. 2125058503

ahmati, M.Pd Muhamipad Nasir, M.si
NIDN. 2012058703 NIP. 199901122018011001

TERI ."',;"fl"‘"'«:'.,»H Mengetahui
47 Pekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Y AN .. Darugbadm, Banda Aceh

A\ g v ‘ ;
‘-.,/""'Q"Pi'gﬂfSai"i'ﬁl NWAGL]S. Ag., M. A., M. Ed., Ph.D /éa
C T NIPNZ801021997031003



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NURHAJIJAH RITONGA

NIM : 160204051

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Tugas Akhir : Analisis Kemampuan Kognitif’ Siswa Dalam penggunaan Strategi

Krulik Rudnick (Heuristik K-R) Untuk Penyelesaian Soal Fisika

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan ini, saya:

&

Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan

mempertanggungjawabkan.

Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

Tidak menggunakan karya orang lain dan mampu mempertanggung jawabkan atas
karya ini.

Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu mempertanggung jawabkan atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah melalui

pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan dan ternyata memang ditemukan bukti bahwa

saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap dikenai sanksi berdasarkan aturan yang

berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Demikian pernyataan ini saya buat

dengan sesungguhnya.

‘Banda Aceh, 17 Juli 2023

( %) V)’?\ ‘Yang Menyatakan,

D7EAKX514843816 Nurhajijah Ritonga
NIM. 160204051




ABSTRAK

Nama : Nurhajijah Ritonga

Nim : 160204051

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul . Analisis kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan strategi
heuristik Krulik Rudnick (Heuristik K-R) untuk penyelesaian soal fisika

Tanggal Sidang : 10 Agustus 2023

Tebal Skripsi : 91 Halaman

Pembimbing | : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M. Ed

Pembimbing Il : Arusman, M. Pd
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Kemampuan menyelesaikan masalah siswa masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-
soal Fisika yang diberikan oleh guru, siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan
sistematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan dan menghafal contoh
soal yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal yang lain. Siswa mengalami kesulitan
ketika berhadapan dengan permasalahan yang kompleks sehingga dibutuhkan sebuah strategi
pembelajaran sebagai suatu rencana metode, ataupun rancangan kegiatan.Penelitian ini
bertujuan: (1) Untuk menganalis kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan strategi Krulik
Rudnick pada Siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Babun Najah. (2) Mengembangkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai tolak ukur kemampuan siswa dalam penggunaan strategi Heuristik
Krulik Rudnick. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pengembangan Lembar
Kerja Siswa . Wawancara dan tes kemampuan penyelesaian soal adalah Teknik cara
pengumpulan data yang digunakan peneliti. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Swasta Babun Najah siswa kalas XI sebanyak 25 siswa kota Banda Aceh. Hasil Analisi
kemampuan kognitif pemecahan masalah berdasarkan indikator-indikator langkah berdasarkan
strategi heuristik Krulik-Rudnick yang diterapkan siswa meliputi: read and think, explore and
plan, select a strategy, find and answer, reflect and extend. Hasil tes kemampuan siswa
menunjukkan bahwa 5 siswa berada pada kategori tinggi, 8 siswa pada kategori rendah, 12
siswa berada pada kategori sangat rendah. Siswa yang berhasil mendapatkan nilai tinggi atau
baik selalu berusaha melakukan semua langkah pemecahan masalah dengan benar, kecuali
pada tahap reflect and extend. Kategori nilai rendah menunjukkan hanya mengerjakan sebagian
langkah pemecahan masalah, langkah explore and plan dan reflect and extend adalah langkah
yang jarang mereka lakukan dan memiliki beberapa kekeliruan. Sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai kategori sangat rendah menunjukkan bahwa siswa tersebut masih memiliki
kualitas yang sangat rendah di semua bagian implementasi indikator.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Fisika adalah pembelajaran yang mempelajari tentang alam
semesta secara sistematis, sehingga Fisika tidak hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi merupakan suatu
proses penemuan. Pembelajaran juga menekankan pada pemberian pengalaman
langsung dengan penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah. Mahasiswa memperoleh pembelajaran pengetahuan, ketuntasan
ketrampilan, dan pengembangan sikap ilmiah dan nilai-nilai dalam cara
terintegrasi.t

Tujuan dalam pembelajaran Fisika ialah menguasi konsep, prinsip dan
mempunyai keterampilan pengembangan sikap dan pengetahuan. Maka dari itu
pembelajaran mata pelajaran Fisika di tingkat SMA/MA menjadi wadah tolak
ukur untuk dapat meningkatkan kompetensi yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Keterampilan dalam penyelesaian
pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan
dikuasi oleh seseorang. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu
pokok penting yang ingin diatasi oleh setiap guru, sehingga peserta didik dapat
menerapkan hal tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Kompetensi dan
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah adalah bagian dari tujuan

utama proses pembelajaran, dikarenakan hal tersebut dapat memperbaiki hasil

! Tra Nofita Sari dan Dwi Fajar Saputra, ‘Analisis Kesalahan Menggunakan Alat Ukur
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak. VVol.4, no. 2, 2016, hal
238.



belajar peserta didik yang diharapkan dapat berguna bagi kehidupan peserta didik
tersebut.?

Kemampuan pemecahan masalah Fisika peserta didik dapat diketahui
dengan melakukan evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu komponen yang dapat
Evaluasi juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kualitas dari pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi juga merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi dibagi menjadi dua macam yaitu
evaluasi formatif dan sumatif.?

Tujuan diadakannya evaluasi diantaranya ialah untuk mengetahui dan
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, mengukur berbagai macam-macam
aspek belajar, menjadi sarana untuk bisa mengetahui apa saja yang telah peserta
didik ketahui dan belum ketahui terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan,
menyelidiki kecakapan, bakat, motivasi diri siswa, minat belajar siswa dan sikap
karakter peserta didik terkait dengan proses pembelajaran.*

Berdasarkan observasi awal di MAS Babun Najah didapati sebagian
peserta didik yang hanya bisa menyelesaikan permasalahan evaluasi fisika sesuai
urutan yang sama versis dengan contoh soal yang diberikan oleh guru. Beberapa
dari peserta didik lainnya kurang mampu dalam memecahkan pemasalahan

evaluasi pembelajaran fisika tersebut apabila telah berubah bentuk. Baik itu soal

2 Hisdayamayanti Djupanda, dkk. (2015) Analis Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa
SMA dalam Memecahkan Masalah Fisika. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako, 3 (2): 29.

3 Ika Sriyanti. (2019). Evaluasi Pembelajaran Matematika. Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia.

4 Regina Lichteria panjaita. (2014). Evaluasi Pembelajarn SD Berdasarkan Kurikulum
2013 Suatu Pengantar. Sumedang: UPI SUMEDANG PRESS.



dalam bentuk diagram, tabel, grafik, maupun dalam bentuk lainnya. Hasil
pengamatan ini dibuktikan dengan mewancarai beberapa peserta didik kelas
tersebut. Kemampuan menyelesaikan soal Fisika berhitung siswa masih dalam
tahap dasar sedangkan secara keseluruhan siswa seharusnya sudah dalam tahap
lebih tinggi sesuai standartsisasi tingkatan kelasnya.

Adapun solusi penyelesaian masalah tersebut adalah berpikir tingkat dasar
(lower order thingking) membuat peserta didik untuk menginterpretasikan,
menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya sehingga
tidak monoton.®> Adapun pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah
yang pesifik.> Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya ditentukkan dalam
pembelajaran Fisika akan tetapi kemampuan pemecahan masalah juga dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menyelesaikan soal-soal Fisika
yang disajikan oleh guru, siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan
matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan dan
menghafal contoh soal yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal
berikutnya. Siswa mengalami kesulitan ketika menemukan permasalahan
kompleks. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan kuantitatif sederhana
namun kurang memilki kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks.

Dari hasil penelitian kesukaran siswa pada mata pelajaran fisika terlihat

dari beberpa materi tertentu, yaitu 26% pada materi Suhu dan Kalor

5 Thompson, T. 2008. Mathematics Teachers Interpretation Of Higher Order Thinking in
Bloom’s Taxonomy. vol 3 No 2, Hal 96-109.
6 Solso, Robert L, dkk. 2008. Psikologi Kognitif. Jakarta: erlangga.



(Thermodinamika), 25% pada materi Optic, 21% pada materi Fluida Statis, 17%
pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke, dan 11% pada materi Kinematika.’
Kesulitan siswa dalam pemecahan masalah juga tidak terlepas dari kebiasaan
siswa dalam belajar fisika. Kebiasan belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses belajar pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar.
Kesulitan yang dialami siswa pada penyelesai permasalahan adalah pada soal
sebesar 32%, kesulitan memahami konsep dan rumus sebesar 26%, kesulitan
menggunakan persamaan atau rumus dalam soal sebesar 18%, kesulitan
menganalisis grafik dan gambar sebesar 17%. Siswa mengalami kesulitan karena
strategi yang diajarkan dalam pembelajaran hanya untuk menyelesaikan masalah
yang membutuhkan perhitungan matematis semata. Sehingga dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dialami para siswa diperlukan sebuah strategi
pembelajaran baru, yang cocok digunakan untuk pemecahan masalah.

Strategi pembelajaran adalah suatu proses rencana, metode, atau
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan yang dapat
mengarahkan siswa untuk menemukan solusi dari sebuah permasalahan adalah
strategi heutristik. Menurut polya mengatakan bahwa ‘“heuristik adalah suatu
penuntut yang diperlukan dalam pemecahan masalah, dan yang dapat
mengarahkan pemecahan masalah untuk menemukan peneyelesaian masalah yang
ada.® Dimana menurut Polya ada empat langkah-langkah penyelesaian soal

pemecahan masalah yakni (1) Understanding the problem (pemahaman terhadap

7 Rismatu azizah. (2015). Kesulitan pemecahan Masalah Fisika Pada Siswa SMA. Jurnal
Pendidikan Fisika dan Aplikasinya (JPFA), 5 (2): 44-50.

8 Tambunan, Hardi. 2014. Strategi Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Sekolah. Jurnal Saintech Vol. 06 No. 04 : 35-40.



permasalahan); (2) Devising a plan (perencanaan penyelesaian masalah); (3)
Carrying out the plan (melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah); dan (4)
Looking Back (memeriksa kembali penyelesaian). Namun Krulik Rudnick
menjelaskan lebih rinci heuristic polya yang langkah-langkah penyelesaian
menjadi 5 yakni (1) read and thinking (membaca dan berfikir); (2) explore and
plan (eksplorasi dan perencanaan); (3) select astrategy (memilih strategi); (4)
find an answer (mencari jawaban); (5) reflect and extend (refleksi dan
mengembangkan).® Dalam hal ini langkah memilih strategi merupakan point
yang sangat penting bagi seorang siswa untuk menyelesaikan soal. Sehingga soal
lembar kerja siswa tersebut kita tuangkan soal yang menggali proses strategi yang
di gunakan siswa tersebut dalam penyelesaian lembar kerjanya dengan hasil yang
mantap dan baik.

Berdasarkan strategi diatas maka perlu adanya Lembar Kerja Siswa (LKS)
sebagai acuan bahan evaluasi siswa. Dan untuk melihat langkah-langkah yang
diterapkan siswa dalam penyelesaian lembar kerja siswa tersebut. Lembar Kerja
Siswa (LKS) merupakan materi ajar cetak yang disusun dengan serupa yang
berisikan materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikuti oleh siswa sehingga dapat belajar dengan mandiri,
tidak semua pembelajaran berpengaruh pada tehnik mengajar yang di berikan

guru.

Dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Kognitif Siswa dalam

® Lidinillah, Dindin Abdul Muiz. 2011. Heuristik dalam PemecahanMasalah
Matematika dan Pembelajarannya di Sekolah Dasar. Bandung: FMIPA UPI.



Menggunakan Strategi Heuristik Krulik Rudnick (Heuristik K-R) Untuk

Penyelesaian Soal Fisika di Madrasah Aliyah Swasta Babun Najah Banda

Aceh”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi

beberapa masalah yang muncul diantarnya:

1.

Kompetensi ataupun kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah merupakan bagian utamadari tujuan proses pembelajarn.
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting yang berpengaruh
besar pada proses berjalannya pembelajaran.

Keterbatasan siswa dalam penyelesaian permasalahan soal Fisika
hanya berdasarkan contoh yang sama versis dengan yang diberikan
oleh guru.

Siswa mengalami kesulitan dalam permasalahan soal yang kompleks.
Siswa lebih sering langsung menguraikan persamaan matematis tanpa
melakukan analisi, menebak rumus yang digunakan, dan
menghafalkan contoh soal yang telah dikerjakan.

Siswa mengalami kesulitan dalam memilih strategi penyelesian soal,
dikarenakan startegi yang diajarkan dalam pembelajaran hanya
menyelesaiakan permasalahan soal yang membutuhkan perhotungan

matematis semata.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi peneliti diatas, perlu adanya batasan masalah
untuk lebih memperjelas ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini.
Penelitian ini dibatasi pada:

1. Menganalisis kemampuan kognitif siswa dalam menentukan strategi
penyelesaian soal Fisika.

2. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai tolak ukur
evaluasi dengan penyekesaian soal menggunakan strategi Krulik
Rudnick.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka saya selaku peneliti

menganggap yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Analisis

penggunaan strategi Heuristik Krulik Rudnick pada kemampuan kognitif siswa

dalam penyelesaian soal Fisika di Madrasah Aliyah Babun Najah di Banda Aceh.

Dengan saya sebagai peneliti akan melampirkan produk lembar kerja siswa

sebagai tolak ukur penggunaan strategi Krulik Rudnick dalam penyelesaian soal

lembar kerja siswa tersebut.

E. Tujuan Pengembangan

Selaras dengan pembatasan dan perumusan masalah diatas, tujuan yang

ingin dicapai dalam pengembangan ini adalah:

1. Untuk menganalis kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan
strategi Heuristik Krulik Rudnick pada siswa kelas XI di Madrasah

Aliyah Babun Najah Banda Aceh.



2. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai tolak ukur

kemampuan siswa dalam penggunaan strategi Krulik Rudnick.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pada penelitian ini akan dibuat produk berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)
sebagai tolak ukur kemampuan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Babun
Najah Banda Aceh dalam penggunaan strategi Krulik Rudnick untuk
penyelesaian soal Fisika. Adapu Spesifikasi produk Lembar Kerja Siswa

(LKS) sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai tolak ukur peneliti untuk
menganalisi siswa dalam penggunaan strategi Krulik Rudnick dengan
buku berukuran Ad4s.

2. Sampul depan Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi judul Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan gembar tentang Fluida Statis serta logo UIN Ar-
Raniry.

3. Bagian dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) terdiri dari:

a). Bagian pra isi: Halaman judul utam, halaman identitas, kata
pengantar, daftar isi, peta kedudukan LKS, dan petunjuk penggunaan.
b). Bagian isi: Terdapat ringkasan materi pembelajaran Fluida Statis
dengan mengacu pada silabus kurikullum 2013. Evaluasi, berisi
Lembar Kerja/ Kegiatan Siswa, soal-soal evaluasi essai sebanyak 10
butir soal.

c). Bagian pasca isi: Daftar isi, dan profil penulis.



G. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari pengembangan ini adalah:
Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam pemecahan persoalan materi pembelajaran fisika.
Secara praktis pengembangan ini bermanfaat untuk:

1. Bagi guru
Penelitian dan pengembangan LKS ini dapat digunakan sebagai gambaran

untuk meningkatkan kompetensi siswa dan meningkatkan kemampuan kognitif
siswa dalam penyelesaian soal fisika.
2. Bagi sekolah
Penelitian dan pengembangan ini dapat dipakai sebagai acuan untuk memperbaiki
hasil pembelajaran siswa, dan mampu melihat kelemahan siswa sebagai acuan
penyelesaian masalah kemampuan kognitif siswa sehingga proses pembelajaran
disekolah mengalami peningkatan mutu pembelajaran yang lebih baik dari
sebelumnya.
3. Bagi peserta didik

Penelitian dan pengembanga LKS ini dapat memberi alternative dan perbaikan
pola pikir kemampuan kognitif siswa untuk peningkatan kompetensi siswa dengan

berfikir kritis untuk menyelesaian soal Fisika.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Strategi Heuristik Krulik Rudnick

Strategi pembelajaran adalah suatu rencana, metode, atau serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan. Strategi yang dapat
mengarahkan siswa untuk menemukan solusi dari sebuah permasalah adalah
strategi Heuristik. Menurut Polya mengatakan bahwa “Heuristik adalah suatu
penuntut yang diperlukan dalam pemecahan masalah yang ada.’® Polya
menyatakan dalam penelitiannya bahwa ada empat langkah-langkah dalam
penyelesaian soal pemecahan masalah yakni (1) Understanding the Problem
(pemahaman terhadap masalah ); (2) Devising a Plan (perencanaan penyelesaian
masalah); (3) Carrying Out the Plan (melaksanakan perencanaan penyelesaian
masalah); dan (4) Looking Back (memeriksa kembali penyelesaian).

Namun Krulik Rudnick menjelaskan lebih rinci heuristik polya yang mana
langkah-langkah penyelesaian soal tersebut menjadi 5 langkah yakni (1) Read and
Thinking (membaca dan berfikir); (2) Explore and Plan (eksplorasi dan
perencanaan); (3) Select a Strategi (memilih strategi); (4) Find and Answer
(mencari jawaban); (5) Reflect and Extend (Refleksi dan mengembangkan).tt

Keberhasilan dari sebuah akhir penyelesaian sebuah soal akan jadi penentu
efektif tidaknya sebuah strategi yang sudah kita rencanakan sebagai penentu untuk
memecahkan ataupun mencari jawaban untuk soal tersebut. Efektiv tidaknya suatu

pembelajaran merupakan standar mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan

9Tambuna, Hardi. 2014. Strategi Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Sekolah. Jurnal Saintech vol. 06 No. 04: 35-40

1 Lidinillah, Dindin Abdul Muiz. 2011. Heuristik dalam Pemecahan Masalah
Matematika dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Bandung: FMIPA UPI
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tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola
suatu situasi, “doing the right things”.!?> Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah satu standar mutu pendidikan
dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Meurut Schroendfield mendefenisikan “Heuristik is a strategy which help
the problem solver to approach and understand the problem by using the ability
which is faced by the student".*® Pengertian heuristic tersebut adalah strategi yang
memudahkan pemecahan masalah dengan cara memahami masalah menggunakan
kemampuan yang telah dimiliki dalam menemukan masalah penyelesaian soal
yang dialami oleh peserta didik. Heuristik memiliki hubungan yang erat dengan
matematika, dimana pembelajaran Fisika tidak luput dari matematika. Dimana
yang ilmu keduanya ini lebih memeperhatikan terhadap proses berpikir dari pada
hasil. Heuristik juga berperan dalam proses menemukan konsep dan aturan yang
dikemukakan melalui serangkai penemuan dan pembuktian.

Heuristik adalah suatu langkah berfikir dan upaya untuk menemukan dan
memecahkan suatu masalah atau persoalan.'* Cara berikut inilah yang diharapkan
mampu mengembangkan solusi penyelesaian soal Fisika dan mengaplikasikannya

untuk memecahkan masalah soal-soal dengan praktis.

2 Rohmawati, A. (2015). Efektivitas Pembelajaran. : Jurnal Pendidikan Usia Dini Vol 9
No 1 (2015). http: // journal.unj.ac.id / unj/index.php / jpud / article /view/3491

13 Selvi Rajuaty Tandiseru, The Ecvetiveness of Local Culture-Based Mathematical
Heuristik-KR Learning towards Enhanching Student’sCreative Thinking Skill, Journa Of
EducationPratice, Vol.6 No.12, 2015, p.76

14 Dindin Abdul Muiz L., Heuristik dalam Pemecahan Masalah Matematika dan
pembelajaran Disekolah Dasar, (Bandung: FMIPA UPI, 2010), h. 5
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Informasi diatas, maka dibutuhkan analisis untuk meninjau kemampuan
kognitif siswa dalam penggunaan strategi Heuristik Krulik Rudnick secara nyata
di sekolah Madrasah Aliyah Babun Najah. Hasil analisi tersebut diharapkan
mampu menjadi titik acuan dan pertimbangan dalam pelaksanaan perbaikan dalam

peningkatan kemampuan kognitif siswa.

B. Langkah-Langkah dalam Strategi Heuristik Krulik Rudnick

Krulik Rudnick mendefenisikan langkah-langkah heuristic menjadi 5
langkah pembelajaran, yang kemudian di kenal dengan strategi pembelajaran
Heuristik K-R dengan rincian sebagai berikut:*

1. Read and Think (Membaca dan Berpikir)

Pada langkah ini guru meminta siswa untuk menyatakan kembali masalah
dalam bahasa mereka sendiri, sehingga dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan masalah.*®
Kegiatan tersebut meliputi:

a. Mengidentifikasi fakta.

b. Mengidentifikasi pertanyaan.

c. Memvisualisasi situasi.

d. Menjelaskan setting.

e. Menentukan tindakan selanjutnya.

2. Ekplore and Plan (Ekplorasi dan Merencanakan)

15 Stephen Krulik and Jesse A. Rudnick, The New Sourcebook for Teaching Reasoning
and Problem Solving In Junior and Senior High School, (Boston: Allyn and Bacon, 1996), p. 4
16 Ipid., p.11
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Ekplore and Plan adalah langkah heuristic kedua. Pada langkah ini selesai
siswa memahami maalah dan pertanyaan yang diberikan, mereka diberikn
pengalaman tambahan untuk membantu menganalisis dan mengorganisasikan
data. Y
Kegiatan ini meliputi:

a. Mengorganisasikan informasi.

b. Mencari apakah ada informasi yang sesuai/diperlukan.

c. Mencari apakah ada informasi yang tidak dibutuhkan.

d. Menggambar/mengilustrasikan model masalah.

e. Membuat diagram, tabel, atau gambar.

3. Select a Strategy (Memilih Strategi)

Select a Strategy adalah langkah yang dianggap lebih sulit sebagian siswa
karena mereka harus menggunakan pengetahuan dan pengalaman untuk
menentukan strategi yang tepat dan sesuai dengan masalah yang diberikan.®
Adapun strategi pemecahan masalah dalam Fisika adalah sebagai berikut :

a. Menemukan dan membuat pola.

b. Bekerja mundur.

c. Coba dan kerjakan.

d. Simulasi dan eksperimen.

e. Penyederhanaan atau ekspansi.

f.  Membuat daftar berurutan.

g. Dedukasi logis.

7 ibid., p. 13
18 1bid., p. 15
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h. Membagi atau Mengkategorikan permasalahan menjadi masalah

sederhana.

I. Menulis sebuah persamaan.

4. Find and Answer (Mencari Jawaban)

Setelah memilih strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
selanjutnya siswa akan melakukan langkah penyelesaian masalah untuk
menemukan jawaban. Dalam langkah ini siswa menggunakan matematisnya
dalam melakukan perhitungan dan mengorganisasi data dari langkah-langkah
sebelumnya. Krulik Rudnick menambahkan bahwa kemampuan dalam
menemukan jawaban adalah keterampilan penting dan tidak boleh diabaikan.®
Kegiatan yang meliputi langkah ini adalah sebagai berikut:

a. Memprediksi atau estimasi.

b. Menggunakan kemampuan berhitung.

c. Menggunakan kemampuan memilih persamaan yang sesuai.

d. Menggunakan kemampuan geometris.

5. Reflect and Extend (Refleksi dan Mengembangkan)

Langkah berikutnya setelah siswa menemukan jawaban adalah Reflect and
Extend. Kata Reflect adalah siswa dapat mengaitkan jawaban yang telah
ditemukan dengan masalah yang yang diberikan apakah jawaban tersebut sudah
sesuai dan tepat atau belum, untuk menjawab soal yang diberikan. Tindakan

selanjutnya adalah Extend merupakan siswa ditantang untuk mengembangkan

19 |bid,. p. 46
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jawaban yang ditemukan dan memikirkan apakah ada strategi lain untuk
penyelesaian jawaban soal tersebut. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Memeriksa kembali jawaban.

b. Menetukan solusi alternative lain.

c. Mengembangkan jawaban pada situasi lain.

d. Mengembangkan jawaban (generalisasi atau konseptualisasi)

e. Mendiskusikan jawaban.

f. Menciptakan variasi masalah dari masalah yang asal.

C. Penyelesain Soal Fisika dengan Strategi Heuristik Krulik Rudnick

Belajar pemecahan masalah tidak luput dalam pembelajaran Fisika baik
masalah Matematika (berhitung), rumus, maupun prosedur dan strategi dalam
penyelesaian masalah tersebut.?°Krulik-Rudnick (1995) mengenalkan 5 (lima)
tahapan pemecahan masalah sebagai Heuristik. Dan mengkhususkan langkah ini
dapat diajarkan dan dipakai di sekolah. Berikut cara penyelesaian soal Fisika 5
(lima) langkah menggunakan strategi Heuristik Krulik Rudnick.

1. Read and Think

Siswa diminta untuk melakukan identifikasi fakta, identifikasi pertanyaan, dan
memvisualisasikan situasi.

2. Explore and Extend

Siswa diminta mencari informasi yang diperlukan dan dibutuhkan maupun

sebaliknya, dan menggambarkan model masalah.

20 OECD. (2010). PISA 2009 result: What student Know and Can Do- Student
Performance in Reading, Mathematics, and Science (Volume 1)



16

3. Select a Strategy
Siswa diminta memilih strategi penyelesaian masalah dengan menerapkan
rumus yang mereka ketahui dan pahami dari soal tersebut.
4. Find and Answer
Siswa diminta untuk menyempurnakan rumus dengan penyelesaian berhitung
yang tepat.

5. Reflect dan Extend

Siswa diminta mengecek kembali semua informasi yang penting dan telah
teridentifikasi, memeriksa ulang kembali perhitungan yang sudah terlibat, dan
menggunakan alternative penyelesaian lain untuk pengecekan jawaban.?! Lima
langkah tersebut dalam penelitian ini dijadikan sebagai indikator hasil tes

kemampuan kognitif

D. Tinjauan Terhadap Penggunaan Strategi Heuristik Krulik Rudnick
Tinjauan dari penggunaan strategi heuristik K-R mengacu pada
kemampuan kognitif. Hasil tes kemampuan kognitif tersebut dilakukan
rekapitulasi data dan mengelompokkan sesuai presentase nilai hasil tes soal
tersebut dan di bagi menjadi tiga kategori yaitu: 1. Kategori Tinggi 2. Kategori
Sedang 3. Kategori Rendah. Kemudian data yang dinilai dari langkah strategi

Heuristik Krulik Rudnick yang digunakan siswa adalah:

21 Tri Suryaningsih. Jurnal Riset Pendidikan Dasar.2019. Jakarta, Indonesia.
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Tabel 2.1 Indikator Strategi Heuristik Krulik Rudnick

Indikator

Read and thinking
Explore and plan
Select a strategy
Find and answer
Reflect and extend

Indikator pada bagian tabel diatas berpengaruh pada peningkatan
kemampuan kognitif siswa dalam proses pemecahan masalah pada soal. Langkah-
langkah pemecahan masalah pada soal membutuhkan kemampuan kognitif yang
berbeda-beda.??Pada langkah pertama, yaitu membaca dan memahami masalah
membutuhkan dua kemampuan kognitif dasar, yaitu mengingat (C1l) dan
memahami (C2). Siswa harus memiliki daya ingat dan pemahamn yang mampu
menguraikan masalah pada soal. Langkah kedua, yaitu perencanaan pemecahan
masalah. Merencanakan pemecahan masalah, siswa dapat menerapka konsep
maupun rumus yang diingat dan dipahami sebelumnya untuk bisa menyelesaikan
soal. Merencanakan pemecahan masalah, siswa harus mencapai kemampuan
kognitif siswa yang ke-3 yaitu menerapkan (C3). Langkah yang ketiga adalah
menyelesaika masalah soal sesuai dengan rencana. Langkah ini adalah langkah
menentukan apakah pemecahan masalah yang direncanakn sudah benar atau tidak.
Maka dibutuhkan kemampuan kognitif siswa menganalisi (4) dan mengevaluasi

(C5) yang baik. Langkah daya mencipta (C6) dapat diketahui pada langkah

22 Rakha Pradestya, dkk. Langkah-langkah pemecahan masalah dan kemampuan kognitif.
2019. Universitas Muhammadiyah. Suka Bumi.
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terakhir pemecahan masalah.?®Berikut ini tabel indikator kemampuan Kkognitif

siswa.

Tabel

2.2 Indikator

Kemampuan Kognitif pada Langkah-Langkah

Pemecahan Masalah menurut Polya yang telah dikembangkan kembali oleh

Krulik Rudnick.

Pemecahan Kemampuan Deskripsi Indikator
Masalah Kognitif
1) ) 3) (4)
Memahami Mengingat Mengenali apa yang | Tinggi :
Masalah diketahui dari | Siswa dapat

permasalahan

mengenali lebih dari

satu informasi dari
permasalahn  dengan
benar.

Sedang :

Siswa dapat
mengenali satu
informasi dari
permasalahn  dengan
benar.

Rendah :

Siswa dapat
mengenali satu

23 Bahri dan Corebima, (2015). “Hubungan Keterampilan Metakognitif dengan Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Strategi Kognitif”. Jornal Of Baltic Science Education.
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informasi dari

permasalahan  tetapi

kurang.

Memahami Memahami Tinggi :
pertanyaan dan | Siswa  dmemahami
penggunaan  rumus | pertanyaan yang
atau konsep yang | dimaksud dan dapat

tepat.

mengingat lebih dari
satu  rumus  atau
konsep yang berkaitan
dengan soal dengan

benar.

Sedang:

Siswa memahami
pertanyaan yang
dimaksud dan dapat
mengingat satu rumus
atau konsep yang
berkaitan dengan soal
dengan benar.

Rendah:

Siswa tidak
memahami

pertanyaan yang

dimaksud dan tidak
dapat mengingat satu
rumus atau konsep
pun. Adapun

mengingat rumus atau
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konsep yang berkaitan

dengan soal namun
tidak benar.

Perencanaan Menerapkan Dapat Tinggi:

pemecahan mengimplementasikan | Siswa

masalah rumus atau konsep mengimplementasikan
lebih  dari  rumus
ataukonsep  dengan
benar.
Sedang :
Siswa dapat
mengimplementasikan
satu  rumus  atau
konsep dengan benar.
Rendah:
Siswa dapat
mengimplementasikan
satu  rumus  atau
konsep tapi kurang
tepat.

Menerapkan Menganalisis Dapat menguraikan | Tinggi :

pemecahan Proses  pemecahan | Siswa dapat

masalah masalah menguraikan
penyelesaian
menggunkan  lebih
dari satu rumus atau
konsep dengan
benar.
Sedang :
Siswa dapat
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menguraikan
penyelesaian

menggunakan  satu

rumus tau konsep
dengan benar
Rendah:
Siswa dapat
menguraikan
penyelesaian
menggunakan rumus
atau konsep yang
salah.
Mengevaluasi | Memeriksa hasil | Tinggi :
pemecahan masalah | Siswa dapat

memeriksa lebih dari

satu cara hasil
pekerjaan dengan
benar.

Sedang:

Siswa dapat

memeriksa satu cara

hasil dengan benar.

Rendah:

Iswa tidak dapat
memeriksa hasil
pekerjaannya.
Melihat Mencipta Mampu  membuat | Tinggi:
kembali atau menemukan | Siswa dapat membuat

pemecahan

rumus atau konsep

konsep baru




22

masalah baru atau konsep | Sedang:
yang sebelumnya | Siswa dapat

belum diketahui menemukan

Rendah:
Siswa tidak membuat

atau menemukan.

E. Design Strategi Heuristik Krulik Rudnick dalam Penyelesaian Soal
Fisika
Desain langkah pembelajaran strategi heuristi K-R yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Read and Think (Membaca dan Berfikir), pada tahap ini siswa
mengidentifikasi fakta-fakta masalah yang terdapat dalam soal Lembar Kerja
Siswa (LKS). Pada tahap ini pula siswa dilatih untuk memvisualisasikan
masalah dalam bentuk symbol dan persamaan penyelesaian.

2. Explore and Plan (Eksplorasi dan Merencanakan), di tahap ini siswa diminta
untuk mengorganisasikan informasi yang didapat dalam gambaran atau
ilustrasi model masalah.

3. Select and Strategy (Memilih Strategi), tahap ini merupakan siswa diminta
untuk membuat pola dari masalah yang dikemukakan dalam LKS yang
diberikan.

4. Find and Answer (Mencari Jawaban), di tahap ini siswa mencari dan
memprediksi jawaban yang sesuai dengan masalah pada soal yang diberikan

dengan menggunakan kemampuan berhitung guna untuk membuktikan
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jawaban yang ditemukan dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan
pada tahap sebelumnya.

5. Reflect and Extend (Refleksi dan Mengembangkan), pada tahap terakhir ini
siswa diminta untuk mendiskusikan jawaban yang ditemukan dengan
membuat kesimpulan serta generalisasi atau konseptualisasi dari materi yang
dipelajari, siswa diberi kesempatan untuk menunjukkan hasil kerja mewakili

tiap kelompok diskusinya.?*

24 Kholifah.2016. Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick Terhadap
Kemampuan Berfikir Aljabar Siswa.Universitas Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah. Jakarta.



BAB I

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan
strategi Krulik Rudnick (Heuristik K-R) utuk penyelesaian soal Fisika. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis dari Miles dan
Huberman, yaitu: Data reducution (Reduksi data), Data display (Penyajian data),
Congclusion Drawing/Verification. Hal yang harus diketahui bahwa dalam
penelitaian kualitatif kebenaran realitas data tidak bersifat tunggal tapi jamak dan
tergantung pada kontruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil

proses mental setiap individu dengan beragam latar belakang.?®

Peneliti juga menggunakan penggabungan penelitian ini dengan instrument
yang menggunakan pengembangan LKS menggunkan strategi krulik Rudnick.
Hubungan pengembangan LKS yang dikembangkan dengan analisis penelitian ini
adalah sebagai ala bantu pengumpulan data menggunkan soal-soal yang terdapat
pada LKS yang dikembangkan. Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua yaitu triangulasi dan bahan penggunaan bahan referensi. Triangulasi

yang digunakan adalah triangulasi Teknik dan sumber.

A. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan peneliti dalam pengembangangan

LKS ini adalah penelitian R&D (Research and Depelovment) dengan model 4D

(Define, Design, Develop, dan Disemination). Penelitian dan pengembagan

5 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta

24
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(Research and Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui
proses pemgembangan. Pengembangan perangkat Four-D model disarankan
terdiri dari Empat (4) tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate atau di adaftasikan menjadi model 4-D yang berartikan
pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasaan.?®

Berikut dibawah ini adalah gambaran mengenai prosedur yang harus

dilakukan dalam model penelitian pengembangan 4-D:

Define — 5 . Analisis awal

1

2. Analisis siswa
3. Analisi materi
4

Perumusan tujuan

Design Pembuatan rancangan produk

v

Develop [ —» Pembuatan Produk

l Validasi oleh ahli pihak

Revisi

Disseminate |, Penyebarluasan

Y| oalw™

Pencetakan dalam jumlah banyak

Gambar 3.1 Model Penelitian 4D
Sumber: Endang Mulyatiningsih (2011:179)

B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpedoman pada penjabaran

dari moden dan bentuk pengembangan modifikasi hasil penelitiyang disesuaikan

26 Endang Mulyatiningsih.(2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan
.Bandung:ALFABETA;161
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dengan kebutuhan penelitian. Berikut ini prosedur pengembangan Lembar Kerja

Siswa (LKS) seperti pada gambar 4 dibawah:

Define (Analisis a. Observasi
kebutuhan LKS) b. Wawancara

c. Studi Pustaka

(Menemukan kebutuhan LKS dan materi)

Design —— | Membuat rancangan:

a. Rancangan isi LKS
b. Rancangan tampilan LKS
(Memperoleh kerangka komponen LKS yang

dikembangkan)

Develop B N

Mengembangkan rancangan isi dan tampilan LKS

y

Validasi ahli materi

LKS diperbaiki dan layak

A 4
digunakan. Perbaikan LKS

Disseminate Penyebaran LKS di MAS Babun Najah

y

Gambar 3.2 Prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti

yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.?” Subjek dalam

penelitian meliputi seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Babun Najah. Dan

27 Arikuntoro, Suharsimi, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2007) hal.
234.
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yang menjadi sample dalam penelitan ini adalah XI IPA yang berjumlah 25 siswa
dengan tujuan tertentu Dan yang menjadi sample dalam penelitan ini adalah XI

IPA yang berjumlah 25 siswa dengan tujuan tertentu.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hal
penelitian, yaitu, kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data.?®
Beberapa instrument penelitian digunakan sebagai pengumpulan data peneliti.
Peneliti menggunakan bebrpa instrument dalam penelitian ini yakni:

1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

2. Instrumen Bantu

Instrumen bantu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terdapat 10 butir soal Fisika kelas XI
yang disusun oleh peneliti berdasarkan informasi yang disampaikan oleh
subjek penelitian.

E. Tenik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Dapat dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting

alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan eksperimen, dirumah dengan

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA,
2014) hal. 222
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reponden, diskusi, dan lain-lain.2Adapun pengumpulan data yang dilakukan
peneliti ialah dengan Teknik wawancara dan tes soal.
1. Wawancara
Metode wawancara adalah metode komunikasi dengan sumber data
melalui perantara dialog atau proses tanya jawab secara lisan baik itu
secara langsung mapun tidak langsung. Pembicaraan tersebut dilakukan
oleh dua orang pihak. Pewancara adalah (Interviewer) yaitu orang yang
memberikan pertanyaan sedangkan yang diwawancarai (Interview) ialah
orang yang memberikan informasi atas pertanyaan yang diajukan
penanya.*
2. Tes
Tes adalah salah satu cara pelaksanaan evaluasi yang memiliki prosedur
yang sistematis dan terdiri atas seperangkat pertanyaan-pertanyaanatau
tugas-tugas untuk mengukur suatu prilaku tertentu pada peserta didik atau
siswa dengan menggunakan bantuan skala numerik atau kategori
tertentu.® Pada penelitin ini peneliti menggunakan tes soal berupa essay
yang berjumlah 10 butir soal. Soal yang diberikan terhadap siswa
berhubungan dengan materi fluida statis. Setiap soal tersebut akan diberi
skor maksimal 20 poin dengan waktu yang digunakan dalam

menyelesaikan soal adalah 2 x 40 menit.

29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA,
2014) hal. 224.

% Ibid,. 233.

31 Yusrizal, Rahmati. Tes Hasil Belajar. (Banda Aceh: Bandar Fublising, 2020) hal. 3.
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F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk

menganallisis kemampuan kognitif siswa dalam penyelesaian soal Fisika. Analisis
data adalah bagian dari proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan tes, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam katagori, menjabarkan unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang pentingdan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami dirisendiri dan orang lain.*?Penelitian ini memakai teknik analisi data
langkah analisis dari Miles dan Huberman. Bagian dari komponen dalam analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau penyimpulan data.
Penelitian ini yang dilihat adalah data realitas data yang tidak bersifat tunggal dari
nilai hasil tes. Berdasarkan dengan jawaban yang telah di lakukan peserta didik
kemudian menganalisis dan mengidentifikasi langkah-langah yang diterapkan
oleh peserta didik. Proses menidentifikasi data, peneliti tahapan-tahapan berikut:
1. Reduksi Data

Mereduksi data adalah merupakan tahap prosesi merangkum, memilih hal-hal

pokok, fokus terhadap yang dibutuhkan, mencari tema dan polanya. Reduksi

data dilakukan dengan meninjau langkah-langkah yang dilakukan pesert didik

dengan menggunakan strategi heuristi K-R untuk identifikasi penggunaan di

lapangan.

32 exy J Meleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h. 132.
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2. Penyajian Data
Penyajian data dalam bentuk penelitian kualitatif atau dapat dikatakan
menyajikan informasi yang dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat,
bagan, dan hubungan antar kategori sejenisnya. Peneliti melakukan penyajian
data dengan menguraikan data-data yang direduksi untuk diolah dalam bentuk
teks naratif untuk menjelaskan data strategi yang digunakan peserta didik.

3. Verifikasi dan Penyimpulan Data
Penyimpulan data adalah bagian dari hasil yang diperoleh dari penelitian dan
menjawab fokus khusus ke permasalahan berdasarkan analisis data, dan
penyajian data yang telah disajikan dalam bentuk deskriptif objectif dengan
pedoman pada kajian penelitian. Pengambilan kesimpulan verifikasi yang
akan peneliti lakukan ialah dengan menyimpulkan hasil data yang disajikan
dalam bentuk teks dan ditemukan selama proses penelitian berlangsung
dilapangan.

Peneliti menyatakan nilai dari tiap tahapan-tahapan keterampilan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dianalisis datanya
menggunakan persentase yang dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan berikut ini:
P =2100% (Pers 1)

Keterangan:
P = Angka persentase
F = Peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar
N = Jumlah keseluruhan peserta didik
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Kemudian rata-rata tahapan-tahapan keterampilan dan kemampuan
pemecahan masalah Fisika peserta didik dapat dicari dengan menggunakan

persamaan dibawabh ini:

X=== (Pers 2)

Keterangan:
X  =Rata-rata
Y. x; = Jumlah persentase pertahapan
n = Jumlah butir soal

Kemudian dengan menggunakan interpersentasi yang dikembangkan oleh
Sudjana dapat ditentukan tingkat persentase dan kriteriapenilainnya seperti

yang dapat dilihat dibawabh ini:

a. Tingkat persentase 76-100% memiliki kriteria penilaian yang sangat
tinggi.

b. Tingkat persentase 51-75% memiliki kriteria penilaian tinggi.

c. Tingkat persentase 26-50% memiliki kriteria penilaian rendah.

d. Tingkat persentase 0-25% memiliki kriteria penilaian yang sangat

rendah.2®

33 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan.Jakarta: Rajawali Press. 2015.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Hasil Analisis Kemampuan Kognitif Siswa dalam Penggunaan
Strategi Heuristik Krulik Rudnick

Hasil tes kemampuan kognitif siswa dalam penggunaan strategi Krulik
Rudnick (Heuristik K-R) pada siswa kelas XI MA Babun Najah dari 25 siswa
dikelompokkan menjadi tiga kategori yang diperoleh: 1. Kategori Tinggi (baik), 2.
Kategori Sedang (cukup), 3. Kategori Rendah (kurang). Kemudian hasil tes
kemampuan kognitif siswa dalam penyelesaian soal secara Krulik Rudnick
dilakukan rekap data masing-masing dengan perolehan skor sebagai berikut:
Skor pada setiap tahap diberi nilai skor tertinggi dengan nilai 4. Dan skor
terrendah diberi nilai 0. Proses penilaian tersebut peneliti paparkan sesuai dengan
langkah tahapan masing-masing.
Tahapan | (Read and Think):
Mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan
situasi, dan memeberikan tanda symbol yang tepat.
Tahapan Il (Explore and Plan):
Mampu menganalisis soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus
yang akan digunakan.
Tahap I11 (Select a strategy):
mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi,

dan memeberikan tanda symbol yang tepat.
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Tahap IV (Find and Answer):
Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara perhitungan yang tepat
sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus.
Tahap V (Reflect and Extend):
Melakukan pengecekan kembali semua informasi, jawaban, perhitungan yang
telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki alternative lainnya dalam
pengecekan jawaban.

b. Data Analisis Siswa dengan Lampiran Jawaban Soal

Menggunakan Strategi Heuristik Krulik Rudnick

1. Kategori Baik

Gambar 4.1 Lembar jawaban siswa

Pada keterangan gambar dapat kita analisis bahwa siswa dapat mengerjakan soal

dengan jawaban yang menggunakan strategi heuristic krulik rudick.
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Soal No 1

Siswa dapat mengerjakan semua tahap dengan baik dan benar.

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana .

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 2

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika

pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
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pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 3 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Tidak terlaksana x.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan

digunakan). Tidak terlaksana x.
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3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 4

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika

pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
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pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 5

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan

digunakan). Terlaksana V.
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3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 6 (Tidak tuntas diselesaikan)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak

terlaksana x.
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5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 7

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 8

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda

symbol yang tepat). Terlaksana .
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4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 9

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
v.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 10

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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2. Kategori Cukup

Soal No 1

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan

digunakan). Terlaksana V.
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3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
v.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 2

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana .

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara

perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana

\
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5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 3 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Tidak terlaksana x.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuali dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 4

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika

pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
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pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
v.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 5

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda

symbol yang tepat). Terlaksana V.
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4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 6 Tidak tuntas diselesaikan

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 7 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Tidak terlaksana x.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 8 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang

tepat). Tidak terlaksana x.
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2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 9

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda

symbol yang tepat). Terlaksana V.
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4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 10 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Tidak terlaksana x.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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3. Kategori Kurang

Soal No 1

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda

symbol yang tepat). Terlaksana V.
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4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 2

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
v.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 3 (Belum mampu diselesaikan siswa)

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Tidak terlaksana x.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Tidak terlaksana x.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Tidak terlaksana x.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Tidak
terlaksana x.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 4

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang

tepat). Terlaksana V.
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2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki

alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.
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Soal No 5

1). Read and Think (Tahap ini diketahui dengan metode wawancara ketika
pengumpulan lembar jawaban mampu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda symbol yang
tepat). Terlaksana V.

2). Explore and Plan (Tahap ini diketahui dengan meninjau Mampu menganalisis
soal, merencanakan penyelesaian, mencari ketepatan rumus yang akan
digunakan). Terlaksana V.

3). Select a Strategy (Tahap ini dianalisis dengan mengidentifikasi fakta,
mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, dan memeberikan tanda
symbol yang tepat). Terlaksana V.

4). Find and Answer (Mampu menemukan jawaban yang tepat dengan cara
perhitungan yang tepat sesuai dengan kemampuan pemahamn rumus). Terlaksana
V.

5). Reflect and Extend (Melakukan pengecekan kembali semua informasi,
jawaban, perhitungan yang telah teridentifikasi pada setiap soal. Dan memiliki
alternative lainnya dalam pengecekan jawaban). Tidak terlaksana x.

Soal No 6 (Belum mampu diselesaikan siswa)

Soal No 7 (Belum mampu diselesaikan siswa)

Soal No 8 (Belum mampu diselesaikan siswa)

Soal No 9 (Belum mampu diselesaikan siswa)

Soal No 10 (Belum mampu diselesaikan siswa0.
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Selanjutnya hasil tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan
strategi Krulik Rudnick maka dilakukan rekap data masing-masing langkah dan
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Rekap data Langkah Siswa Pada Indikator Memecahkan Masalah

Indikator Presentase | Kategori

Read and Think 30,4% Rendah
Explore and Plan 32,4% Rendah
Select a Strategy 25,6% Rendah
Find and Answer 20,4% Sangat Rendah
Reflect and Extend 0% Sangat Rendah

Kemudian dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap tahapan
yang berada pada kategori sangat rendah, dan di peroleh hasil sebagai berikut.

Pada langah read and think mendapat kategori rendah dengan persentase
30,4% terlihat pada sebagian siswa banyak yang masih belum mampu maupun
kurang dalah hal mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi pertanyaan,
pemahaman soal, maupun memvisualisasikan situasi. Sehingga belum mampu
melanjutkan tahapan dan langkah selanjutnya yaitu explore dan plan yang
menduduki kategori rendah dengan persentase 32,4%. Selanjutnya pada langkah
select a strategy mendapat kategori rendah dengan persentase 25,6% sebagian
besar siswa memilih strategi penyelesaian masalah dengan menerapkan rumus
yang mereka ketahui, namun karna kurang mahir dalam memahami masalah,
sehingga penerapan atau penggunaan rumus yang dipilih kurang tepat sehingga
pada langkah find and answer yang mendapat kategori sangat rendah dengan
persentase 20,4% dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam berhitung
sehingga hasil perhitungan kurang tepat. Langkah yang ke-5 reflect and axtend

mendapat kategori sangat rendah dengan persentase 0% merupakan perolehan
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nilai yang paling rendah dari setiap langkah dan tahapan dikarenakan kebanyakan
siswa tidak mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah
teridentifikasi, memeriksa kembali rumus dan langkah perhitungan, dan mencari
dan menggunakan alternatife lain dalam penyelesaian soal untuk pengecekan
jawaban.

Siswa yang mendapat kategori “Tinggi” sudah mampu melaksanakan 4
indikator dengan baik, namun pada indikator reflect and extend siswa belum
mampu melaksanakan bagian sum indikator pengecekan ulang kembali semua
informasi penting yang telah teridentifikasi, serta alternative penyelesaian lainnya
untuk pengoreksian jawaban. Hal ini dikarenakan beberapa hal, diantaranya
keterbatasan waktu siswa dengan kegiatan yang penuh, dan siswa yang terlalu
yakin dengan jawabannya sehingga malas dan merasa tidak perlu untuk
melakukan pengecekan ulang.

Siswa dengan kategori “Rendah” mampu melaksanakan indikator read
and think sudah terlaksana namun belum mahir dalam memvisualisasikan situasi
sehingga pada indikator explore and plan masih kurang dalam sub indikator
mencari informasi yang diperlukan atau pun vyang tidak diperlukandan
menggambarkan model maslah. Pada indikator reflect and extend belum tampak
pada ketiga sub indikator yaitu pengecekan semua informasi, mengidentifikasi hal
yang penting, memeriksa perhitungan, dan memiliki alternatife jawaban lain.

Siswa dengan kategori “Sangat Rendah” semua indikator implementasi
pemecahan masalah menunjukkan kualitas yang sangat rendah. Pada indikator

read and think siswa belum mampu mengidentifikasi pertanyaan/masalah serta
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memvisualisasikan situasi. Pada indikator explore and plan masih rendah
terutama dibagian sub indikator mencari informasi yang diperlukan/tidak
diperlukan serta mengilustrasikan model masalah. Indikator find and answer
dalam melaksanakan Heuristik atau strategi selam perhitungan yang dilakukan
masih terlihat beberapa kesalahan. Dan pada kategori reflect and extend sama
sekali belum tampak.

Hal ini juga disebabkan karna sejak awal siswa belum memahami
informasi dari soal, memahami masalah, sehingga sulit untuk melanjutkan
langkah pemecahan masalah selanjutnya. Hal tersebut dapat terjadi salah satunya
dikarenakan siswa cenderung menggunkan rumus ataupun cara yang sudah biasa
dilakukan mapun digunakan. Pengetahuan yang didapat siswa bukan dibangun
atas dasar pemahaman sendiri, siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh
guru, akibatnya kemampuan pemecahan siswa lemah.

4. Hasil Pengembangan dan Pembahsan LKS Peneliti

Penelitian dalam pengembangan media LKS ( Lembar Kerja Siswa ) pada
materi fluida di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dilaksanakan untuk
mengembangkan sebuah produk yang dapat membantu untuk memudahkan
pembelajaran Fisika di sekolah. Penelitian dan pengembangan ini juga
menggunakan model 4D yang mana memiliki empat tahapan meliputi tahap
pendefenisian (Define), tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan
(Develop), dan tahap penyebaran (Disseminates). Peneliti menemukan beberapa
informasi selama proses pembelajaran Fisika melalui kegiatan yang dilakukan

pada tahapan pedefenisian (Define). Informasi yang didapat kemudian dijadikan
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acuan dalam merancang media pembelajaran yang berbentuk LKS (Lembar Kerja
Siswa). Pada tahap perencanaan (Design) peneliti mulai mengumpulkan sejumlah
referensi  untuk mendesign LKS pembelajaran Fisika. Setelah tahap
pendefenisiandan perencangan selesai peneliti melanjutkan penelitian ke tahap
pengembangan (Develop) media LKS Fisika materi fluida yang kemudian di uji
kelayakan oleh para ahli media dan ahli materi.

1. Design Media Lembar Kerja Siswa (LKS)

Proses pendesignan media Lembar Kerja Siswa dilakukan
menggunakan dua tahap penelitian pada model 4D vyaitu tahap
pendefenisian dan tahap perancangan. Hasil penelitian terhadap design
media Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dipaparka secara rinci sebagai

berikut :

a. Tahap Pendefinisian (Define)

1. Analisi Awal-Akhir

Analisi awal-akhir berguna untuk mengetahui segala permasalah yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan proses pengamatan
keadaan kelas dalam proses pembelajaran Fisika secara langsung. Berdasarkan
hasil yang didapat ketika pengamatan bahwa peneliti menemukan beberapa
permasalahan peserta didik diantaranya kesukaran dalam memahami dan proses
menjawab soal-soal sehingga pesarta didik acuh tak acuh dalam latihan
pengerjaan tugas, evaluasi pembelajaran dan lain-lain yang berhubungan dengan
penyelesaian soal Fisika. Peserta didik juga sering bingung untuk memulai

langkah manakah yang efektif digunakan dalam penyelesaian soal dan
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menentukan rumus yang dipakai untuk soal tersebut. Hal ini diamati langsung
oleh peneliti dengan system wawancara dan pemeriksaan buku latihan harian
peserta didik. Peneliti juga berbincang-bincang sekilas dengan guru pengajar
Fisika di kelas tersebut dan menemukan informasi bahwa kondisi kelas dalam
proses berlangsungnya pembelajaran mendapati adanya kesukaran yang mana

siswa sulit untuk menyelesaikan penyelesaian soal dengan baik, tepat, dan benar.

2. Analisis Peserta Didik

Menganalisis karakter peserta didik adalah bagian dari tahap analisis
peserta didik yang dilakukan dengan cara Berdasarkan pengamatan yang
dilaksankan peneliti untuk beberpa peserta didik sering sekali mengabaikandan
tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru pengajar, peserta

didik juga mudah bosan dan susah fokus, sehingga pembelajaran kurang efektif.

3. Analisis Tugas

Analisis tugas dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan peseta didik
dalam memahami pelajaran terkait materi fluida. Pada hasil pengamatan
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan. Maka peserta didik membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan tugas serta sering salah dalam pemilihan rumus, dan peletakan
satuan. Beberapa dari sebagian peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal
maupun tugas secara mandiri sehingga sering berpindah dari meja yang satu ke

meja yang lainnya, bahkan ada beberapa dari pesarta didik yang tidak
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mengerjakan soal yang diberikan karan kurangnya kemampuan pemahaman

peserta didik dalam strategi penyelesaian soal.

4. Analisi Konsep

Tahap analisi konsep ini peneliti mulai menyusun konsep-konsep yang
terkait dengan materi fluida secara ringkas dan mudah dipahami peserta
didik.Peneliti juga mencari contoh-contoh soal fluida yang beragam dan sering
muncul disoal-soal ujian untuk dijadiakan sebagai acuan tolak ukur soal dalam
pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS). Peneliti juga mencari informasi
pendukung dari berbagai referensi untuk membantu proses pengembangan dan

pembuatan Lembar Kerja Siswa pada materi Fluida untuk kelas XI.

5. Spesifikasi Tujuan Pembalajaran

Peneliti melakukan rincian tujuan pembelajaran agr dapat merancang
produk berupa media pembelajaran yang berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang berguna untuk membantu pesarta didik mencapai tujuan pembelajaran

dengan maksimal.

b. Tahap Perencanaan (Design)
1). Tahap Pra Produksi
Peneliti mengumpulka informasi dari berbagai referensi dan item
pendukung perancangan media Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi
fluida. Peneliti mengumpulkan sejumlah item design langsung dalam

aplikasi inkscape.
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Peneliti mendesain media Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan

menentukan ukuran, pemilihan gambar, warna, serta jenis font menggunakan

aplikasi Inkscape. Peneliti telah meringkas konsep-konsep penyelesaian soal

mengenai materi fluida secara krulik Rudnick menjadi singkat, jelas untuk

dimasukkan kedalam desain LKS.

Tabel 4.3 Proses Desain LKS menggunakan aplikasi Inkscape

No. Proses Gambar
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3). Tahap Pasca Produksi

Desain produk yang telah dibuat kemudian disimpan dalam format PDF

untuk kemudian diproses pencetakan serta menjaga desain agar tidak rusak.

2. Kelayakan Media Lembar Kerja Siswa

Proses pengujian pada kelayakan media Lembar Kerja Siswa dilanjutkan
pada ketiga dalam model 4D vyaitu tahap pengembangan (Develop). Hasil
Penelitian terhadap Kelayakan media Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat

dipaparkan secara rinci sebagai berikut :

a. Tahap Pengembangan (Develop)

Media Lembar Kerja Siswa (LKS) materi fluida yang telah
dirancang kemudian di cetak dan dipasang menjadi suatu produk yang
utuh. Langkah yang kemudian diambil oleh peneliti adalah tahap

pengembangan yang mana ini berupa pengumpulan data dan menyerahkan
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produk pada dua ahli media dan dua ahli materi untuk dinilai kelayakan
informasi yang terdapat pada LKS serta menilai tampilan design produk.

Hasil penilaian dari ahli materi disajikan pada table 4.2

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

1 4 4 8
2 4 4 8 Sangat
3 3 3 6 28 35 87,5% Layak
Kelayakan
Isi 4 3 3 6
1 4 4 8
2 4 | 4 8 Sangat
Penyajian 3 3 Z 7 31 3,87 96,8% Layak
4 4 4 8
1 3 4 7
2 3 4 7 Sangat
Bahasa 28 3,5 87,5% Layak
3 3 4 7
4 3 4 7
Total 87 14,29 90,6% Sangat
Layak
Keterangan :

Validator | . Zahriah, M.Pd
Validator Il : Cut Rizki Mustika, M.Pd

Hasil penilaian dari ahli media disajikan pada tabel 4.3

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media
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2 3 3 6
Desain 3 Z Z 8
Sangat
4 s | 4 ’ 52 3,25 81,25% Layak
5 3 4 7
6 3 3 6
7 3 3 6
8 3 3 6
1 3 4 7
Penggunan 2 4 4 8 22 1,37 91,66% Sangat
Layak
3 3 | 4 7 y
Total 74 2,31 86,46% Sangat
Layak
Keterangan :
Validator | : Fera Annisa, M.Sc
Validator Il : Muhammad Nasir, M.Si

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 diperoleh persentase keseluruhan

kelayakan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disajikan dalam tabel

4.6.

Tabel 4.6 Persentase Skor Total

No Validator Persentase Kriteria

1. Ahli Materi 90,6% Sangat Layak

2. Ahli Media 84,46% Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 87,53% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan persentase skor total dari penilaian tim

ahli materi dan ahli media. Seluruh persentase tersebut menyatakan bahwa

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi fluida di SMA/MA yang

telah dikembangkan sangat layak dengan persentase 87,53% namun demi

mendapatkan hasil yang terbaik Lembar Kerja Siswa tetap dengan revisi sesuai

saran dari validator.
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Peneliti melanjutkan tahap pengembangan dengan memperbaiki desain
serta materi pada Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai saran yang diberikan para
ahli baik dari segi materi dan mediauntuk dapatmenghasilkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang lebih baik dan layak dipakai ketika proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.7 Saran Validator

Validator Saran
Ahli Materi Revisi bagian soal yang
belum sesuai ranah
kognitifnya C1- C6.
Ahli Media 1). Perbaiki standart
kompetensi dan huruf
diseragamkan.
2). Perbaiki tulisan yang
belum sesuai.
b. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tujuan tahap penyebaran ialah untuk membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS)yang telah dicetakdalam skala tertentu kepada khalayak pengajar maupun
siswa agar dapatdimanfaatkansebagaiman  semestinya.  Peneliti  tidak
melanjutkanpenelitian hingga tahap penyebarankarena membutuhkan dana yang
lumayan besarserta membutuhkan waktu yang sedikit Panjang.

1. Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Fluida

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi fluida di sekolah MA
Babun Najah menggunakan 4D yang terdiri dari 4 tahapan meliputi
pendefenisian (Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop), dan
penyebaran (Disseminates). Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
sebuah produk berupa Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi fluida yang
berbentuk dalam penyelesaian strategi Heuristik K-R sebagai media tambahan

untuk pesarta didik di kelas XI Madrasah Aliyah.
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Tahap pendefenisian adalah merupakan bagian tahap awal yang dilakukan
peneliti dalam penelitian ini. Selanjutnya peneliti melakukan sejumlah beberapa
analisis untuk mengetahui permasalahan yang ditemukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan maka diketahui bahwa
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal
materi Fisika serta tidak dapat membedakan rumus-rumus yang diberikan oleh
guru. Peserta didik kerap megabaikan penjelasan guru, minimnya waktu luang
sehingga membuat pembelajaran kurang efektif dan memngakibatkan peserta
didik tidak mampu menyelesaikan soal maupun tugas harian pada materi fluida.
Pembelajaran yang disebabkan oleh sumber belajar yang berasal dari buku
panduan saja tanpa di barengi dengan strategi-strategi pembelajaran lainnya
menyebabkan tidak efektifnya pembelajaran tersebut. Dan kurangnya alat bantu
media diluar dari buku panduan. Oleh karna hal tersebut yang dilakukan peneliti
adalah mengembankan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang menggunakan tahapan
penyelesaian sesuai strategy Heuristik K-R yang mana  dalam dalam
pengembangan produk ini dapat membantu peserta didik dalam memahami, dan
menyelesaikan soal Fisika materi fluida secara mudah dan mandiri.

Tahap kedua pada model 4D adalah perancangan, di tahap ini peneliti juga
mulai mencari beberapa referensi berupa ide serta item pendukung desain produk
yang akan dikembangkan. Setelah mengumpulkan komponen desain yang
dibutuhkan, peneliti melanjutkan perancangan pengembanga Lembar Kerja Siswa

(LKS) materi fluida menggunakan aplikasi Inkscape. Inkscape menyediakan fitur
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design gratis sehingga memudahakan peneliti dalam merancang desain produk

dengan menarik.

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUPAN

Pada pembahasan diketahui masalah-masalah dari setiap bagian indikator
yang di kategorikan rendah dan sangat rendah yang memerlukan penanganan
cepat, maka dibutuhkan sebuah solusi sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Kemampuan pemecahan masalah, memvisualisasikan,
identifikasi soal pada tahap read and think siswa belum mampu untuk mengatasi
nya, dapat dilakukan latihan pembelajaran dengan variasi masalah secara
kontekstual baik itu dengan pertanyaan langsung maupun melalui lembar kerja
siswa. Sehingga siswa terbiasa untuk mampu mengidentifikasi, maupun
memvisualisasikan masalah pada soal yang diberikan guru. Kemampuandalam
penyelesaian pemecahan secara kontekstual lebih penting daripada masalah rutin

yang mengaitkan kemampuan kognitif dengan penyelesaian yang pasti.

Pada langkah tahap explore dan plan, bertujuan untuk melatih siswa
mencari informasi yang diperlukan maupun sebaliknya, siswa dituntut untuk
mampu mengorganisasikan soal pembelajaran yang berhunungan dengan masalah
kontekstual. Siswa diberikan soal yang mana terdapat di dalamnya banyak
informasi yang bertujuan untuk mencari solusi, kemudian siswa diminta untuk
mengeliminasikan informasi yang tidak diperlukan. Latihan soal ini diberikan
sebagai pekerjaan tugas diasrama untuk latihan agar terbiasa secara rutin. Untuk
mengilustrasikanmodel masalah, siswa dibiasakan untuk menggambarkan
permasalahan yang ada dengan imajinasi siswa, sehingga seolah-olah siswa secara
nyata menghadapi masalah tersebut, hal ini akan membatu dalam penyelesaian

soal dengan ilustrasi yang juga dapat dengan alat bantu video animasi.
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Pada tahap select a strategy, siswa di latih untuk lebih mampu
mengumpulkan informasi, melkasanakan eksperimen yang sesuai untuk mendapat
penjelasan dan pemecahan masalah. Siswa akan diberikan pemahaman konsep
materi yang matang, dibantu dengan menggunakan alat peraga dimana siswa
dapat melakukan praktik dengan peraga tersebut secara langsung. Sehingga
dengan memahami konsep secara matang dan siswa tidak akan terkesan
menggunakan rumus secara asal, dan siswa akan lebih selektif dalam memilih

strategi yang akan digunakan dalam penyelesaian soal tersebut.

Pada find and answer, untuk melatih siswa dalam melaksanakan heuristic
atau strategi pada proses perhitungan maka siswa dilatih dalam merancanakan dan
menyiapkan pekerjaan dan gagasan-gagasan yang membantu siswa untuk berbagi
tugas dengan temannya. Siswa diberikan latihan harian untuk meningkatkan
kemampuan berhitung maupun kemampuan geometris. Keadaan ini dapat dibantu
dengan pemberian quis yang berkaitan dengan hitung menghitung maupun

pengetahuan geometris pada setiap pertemuan.

A. Kesimpulan

Pada reflect dan extend untuk melatih siswa mengecek kembali semua
informasi yang ada maka akan dibiasakan lebih teliti dan berhati-hati dalam
melihat informasi. Hal ini dilakukan dengan siswa selalu diberi intruksi untuk
tidak hanya sekali membaca soal dalam setiap latihan, namun setidaknya dua kali,
namun juga diberi arahan untuk tidak terpaku pada satu permasalahan saja. Dalam
melatih siswa terbiasa untuk memeriksa kembali perhitungan yang sudah

dikerjakan, maka siswa diajarkan salah satu strategi yaitu bekerja mundur.
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Dengan bekerja mundur akan menuntun siswa untuk melihat hasil hitungan yang
dikerjakan secara sistematis dalam langkah penyelesaian dan mampu menjelaskan

langkah yang dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan pada siswa kelas XI MA Swasta Babun
Najah Banda Aceh masih berkualitas rendah ditandai dengan dari beberapa sub
indikator masih menduduki kategori sangat rendah. Tahap ini disebabkan
beberapa hal baik dari faktor internal maupun eksternal siswa dan guru. Siswa
juga masih kurang optimal dalam keterampilan pada tahap pemecahan masalah
berdasar heuristik strategi Krulik Rudnick yaitu pada siswa kategori baik belum
muncul kategori reflect and extend. Siswa dengan hasil kategori cukup kurang
pada langkah explore and plan serta reflect and extend menjadi kegiatan yang
jarang mereka lakukan. Sedangkan siswa dengan kategori sangat kurang
menunjukkan bahwa pada semua sub indikator implementasi pemecahan masalah

menunjukan kualitas niali yang sangat rendah.

B. Saran
a. Bagi tenaga pendidik: agar hasil belajar maupun kemampuan kognitif
siswa meningkat, maka perlu diadaka dan di lakukan tahapan atau
proses pembelajar dengan strategi yang lebih evektif.
b. Bagi peneliti selanjutnya: agar dapat menerapkan dan mengembangkan
model pembelajaran menggunakan strategi Krulik Rudnick sebagai
penunjang kemampuan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan

permasalahan soal Fisika.



74

DAFTAR PUSTAKA

Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 2015.
Ari kunto, Suharsimi. Managemen Penelitian. ( Jakarta : Rhineka Cipta, 2007 )

Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2008)

Dindin Abdul Muiz L., Heuristik dalam Pemecahan Masalah Matematika dan
pembelajaran Disekolah Dasar, (Bandung: FMIPA UPI, 2010).

Depdiknas.(2013). Sosialisasi Materi dan Pelatihan Kurikullum 2013. Jakarta :
Depdiknas.

Dominikus, Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya)

Endang Mulyatiningsih.(2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: ALFABETA.

Hardi Tambunan. (2014). Strategi Heuristik Dalam Pemecahan Masalah
Matematoika Sekolah. Jurnal Saintech.

Hisdamayanti Djupanda, Yusuf Kendek, dkk. Analisis Ketrampilan dalam
Menyelesaikan Masalah Fisika. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako.

Ika Sriyanti, (2019). Evaluasi Pembelajaran Matematika. Jawa Timur : Uwais
Inspirasi Indonesia.

Ira Nofita Sari dan Dwi Fajar Saputra, ‘Analisis Kesalahan Menggunakan Alat Ukur pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak. Vol.4, no. 2, 2016.

Kasdin Sihotang. Metode Penelitian Kuantitatif. ( Jakarta : UKIAJ, 2009)

Kholifah. 2016. Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick
Terhadap Kemampuan Berfikir Aljabar Siswa.Universitas Islam Negri (UIN)
Syarif Hidayatullah. Jakarta.

Lexy J Meleong. Metodologi penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002).

Lidinillah, Dindin Abdul Muiz. 2011. Heuristik dalam Pemecahan Masalah
Matematika dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Bandung : FMIPA UPI



75

Mega Yati Lestari. Analisis Keterampilan Proses Sains Pelaksanaan Praktikum
Fisika Dasar 1 Terhadap Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan
Lampung.

OECD. (2010). PISA 2009 result: What student Know and Can Do- Student
Performance in Reading, Mathematics, and Science (Volume 1).

Rakha Pradestya, dkk. Langkah-langkah pemecahan masalah dan kemampuan
kognitif. 2019. Universitas Muhammadiyah. Suka Bumi.

Regina Lictheria Panjaitan. (2014). Evaluasi Pembelajaran Sd Berdasarkan
Kurikullum 2013 Suatu Pengantar. Sumedang : UPI SUMEDANG PRESS.

Rismatul Azizah. (2015). Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada Siswa SMA.
Jurnal Pendidikan Fisika dan Aplikasinya (JPFA)

Rohmawati, A. (2015). Efektivitas Pembelajaran : Jurnal Pendidikan Usia Dini.
Vol 9 No 1 (2015).

Selvi Rajuaty Tandiseru, The Ecvetiveness of Local Culture-Based Mathematical
Heuristik-KR Learning towards Enhanching Student’sCreative Thinking Skill,
Journal Of EducationPratice, VVol.6 No0.12, 2015.

Solso, Robert L. 2008. Psikologi Kognitif. Jakarta : Erlangga.

Sugiyono, (2017). Memahami Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Bandung: Alfabet.

Stephen Krulik and Jesse A. Rudnick, The New Sourcebook for Teaching
Reasoning and Problem Solving In Junior and Senior High School, (Boston:
Allyn and Bacon, 1996).

Thompson, T. (2008). Mathematics teachers Interpretation Of Higher Order
Thinking in Bloom’s Taxonomy.

Tri Suryaningsih. Jurnal Riset Pendidikan Dasar.2019. Jakarta, Indonesia.

Wahyunidar, (2017). Analisi Pemanfaatan Laboratorium Fisika Sebagai Sarana
Kegiatan Praktiku di SMA Negri Se-Kabupaten Luwu Timur. SKripsi.

Yusrizal, Rahmati. Tes Hasil Belajar. (Banda Aceh: Bandar Fublising, 2020).

Zain, dkk. (1998).Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.



dan dilaks:

76



77




78




fluida




80







Jamaluddin 1dris,

V1. Bd

82



83




TRUMEN UJI VALID S MEDIA PEMB

mbar Kerja Siswa Mate










Saran Perbaikan




88




89










92




N PENELIT]I




94




95




96




97




98




99




100

salgn dan




101

hold,




102




103

’—Qou L mos by EFr .
Vb e A CEg / S e T
9~ Vo m/t , — o

E

-
<3
Py

La

:W\'~?-~" AL
fouab - YL‘P
~ A

- S

b s )
V8 L 3 |

£

T -
O L

gy
rige

p AE e )

e

----------
llllllllllll

.....

adalaL

250\ 0'00 Pa i don 18

- Y
B
N

@: Dik uf'=,7"4|b’ov~i£?'i£“—— - /
TR T
| S

A Vs “x)




104

% ',’{}.\‘)‘ = Wa «v.i.';u(,;
1‘__\.'.“ TAVAS




105

Hasil Analisis Data Jawaban siswa Kelas X1 Berdasarkan Tahapan-tahapan

1. Soal Nomor 1

Strategi Krulik Rudnick

TAHAP
No | Responden

I I " v
1 AH 3 3 4 4
2 DS 3 3 4 4
3 DJ 4 4 4 4
4 FQ 3 3 4 4
5 FW 3 4 4 4
6 FK 4 4 4 4
7 IN 3 3 2 0
8 KN 4 4 4 4
9 LYS 4 4 4 4
10 |LR 4 4 4 4
11 | M) 3 3 3 3
12 | MIS 4 4 4 4
13 | MSA 3 4 4 4
14 |NRZ 2 3 3 0




15 | NF 4 4 4 4 0
16 NM 3 4 3 4 0
17 NH 3 3 4 4 0
18 | PAF 4 4 4 4 0
19 | QU 2 3 3 3 0
20 | RL 4 4 4 4 0
21 RS 3 4 3 3 0
22 | RM 4 4 4 4 0
23 | SM 2 3 3 3 0
24 TH 3 4 4 4 0
25 ™ 3 4 3 4 0
Frekuensi Nilai Maks 9 16 17 18 0
Persentase Nilai Maks 36% | 64% | 68% | 72% | 0%
2. Soal Nomor 2

TAHAP
No | Responden

| | I v Vv
1 AH 3 4 4 4 0
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20 RL 4 4 3 0 0
21 RS 3 4 4 4 0
22 |RM 4 4 4 4 0
23 | SM 3 3 3 2 0
24 | TH 3 3 3 2 0
25 | T™ 2 3 3 3 0
Frekuensi Nilai Maks 7 12 9 8 0
Persentase Nilai Maks 28% | 48% | 36% | 32% | 0%
3. Soal Nomor 3

TAHAP
No | Responden

| ] 1l 1V V
1 AH 3 3 2 0 0
2 DS 3 3 2 0 0
3 DJ 3 3 0 0 0
4 FQ 3 3 0 0 0
5 FW 4 3 2 2 0
6 FK 4 4 3 3 0
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25 | T™ 3 2 2 2
Frekuensi Nilai Maks 6 5 6 4 0 ‘
Persentase Nilai Maks 24% 20% | 24% | 16% | 0%
4. Soal Nomor 4
TAHAP
No | Responden
| I 11 v \Y
1 AH 3 3 3 2 0
2 DS 4 4 4 4 0
3 DJ 4 4 4 4 0
4 | FQ 3 4 4 3 0
5 FW 3 4 4 4 0
6 FK 4 4 4 4 0
7 IN 4 3 3 2 0
8 KN 4 4 2 0 0
9 LYS 4 4 4 3 0
10 LR 3 3 2 0 0
11 MJ 3 4 3 2 0
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12 MIS 4 2 3 2 0
13 MSA 3 3 2 0 0
14 | NRZ 3 3 2 0 0
15 NF 3 3 0 0 0
16 NM 3 3 0 0 0
17 NH 4 4 3 3 0
18 PAF 4 3 4 g 0
19 |[QuU 3 4 4 4 0
20 RL 3 3 3 0 0
21 RS 4 4 3 2 0
22 RM 4 4 3 3 0
23 | SM 3 4 4 4 0
24 | TH 4 3 3 3 0
25 | T™ 4 3 3 3 0
Frekuensi Nilai Maks 13 13 9 6 0
Persentase Nilai Maks 52% 52% | 36% | 24% | 0%

5. Soal Nomor 5
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TAHAP
No | Responden

| I Il v
1 AH 4 4 3 3
2 DS 4 3 2 3
3 DJ 4 4 4 4
4 |FQ 4 4 3 2
5 FW 4 4 3 3
6 FK 4 4 4 3
7 IN 4 4 4 4
8 KN 4 3 3 2
9 LYS 4 3 3 3
10 LR 4 3 3 2
11 M J 4 4 3 2
12 MIS 4 4 3 1
13 | MSA 3 3 3 2
14 NR Z 4 3 2 0
15 NF 3 3 2 1
16 NM 4 3 2 2
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17 NH 3 2 1 2 0
18 PAF 3 3 1 1 0
19 | Qu 3 2 1 2 0
20 |RL 4 4 4 4 0
21 RS 4 4 3 2 0
22 | RM 4 4 4 4 0
23 SM 4 4 3 2 0
24 | TH 3 3 2 0 0
25 ™M 4 3 2 2 0
Frekuensi Nilai Maks 19 12 5 4 0
Persentase Nilai Maks 76% | 48% | 20% | 16% | 0%
6. Soal Nomor 6

TAHAP
No Responden

| I 11 v \Y
1 AH 3 2 0 0 0
2 DS 3 2 0 4 0
3 DJ 4 3 4 4 0
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22 RM 3 3 2 1 0
23 SM 3 4 4 4 0
24 TH 3 2 1 0 0
25 ™ 3 2 0 0 0
Frekuensi Nilai Maks 7 8 12 10 0
Presentase Nilai Maks 28% | 32% | 48% | 40% | 0%
7. Soal Nomor 7

TAHAP
No Responden

| 1 11 v Vv
1 AH 3 3 0 0 0
2 DS 4 3 0 0 0
3 DJ 3 4 0 0 0
4 FQ 2 4 2 0 0
5 FW 3 4 1 0 0
6 FK 3 3 0 0 0
7 IN 4 3 0 0 0
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Frekuensi Nilai Maks 7 5 0 0 0
Persentase Nilai Maks 28% | 20% | 0% 0% 0%
8. Soal Nomor 8

TAHAP
No Responden

| ] 1l v Vv
1 AH 3 3 0 0 0
2 DS 3 3 0 0 0
3 DJ 3 4 0 0 0
4 FQ 3 4 0 0 0
5 FW 4 4 4 0 0
6 FK 4 3 0 0 0
7 IN 3 3 0 0 0
8 KN 3 3 0 0 0
9 LYS 3 2 0 0 0
10 LR 3 2 0 0 0
11 MJ 4 3 0 0 0
12 MIS 4 4 4 0 0
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13 MS A 3 2 0 0 0
14 NRZ 3 2 0 0 0
15 NF 3 2 0 0 0
16 NM 3 3 0 0 0
17 NH 2 1 0 0 0
18 PAF 3 2 0 0 0
19 QU 3 2 0 0 0
20 RL 2 1 0 0 0
21 RS 4 3 0 0 0
22 RM 4 3 0 0 0
23 SM 4 4 0 0 0
24 TH 3 2 0 0 0
25 ™ & 2 0 0 0
Frekuensi Nilai Maks 7 5 2 0 0
Persentase Nilai Maks 28% | 20% | 8% 0% 0%

9. Soal Nomor 9
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TAHAP
No Responden

| I Il v
1 AH 3 2 0 0
2 DS 3 2 0 0
3 DJ 3 2 0 0
4 FQ 3 3 3 1
5 FW 3 3 3 2
6 FK 3 3 2 0
7 IN 3 2 2 0
8 KN 3 2 2 0
9 LYS 3 2 1 0
10 LR 3 1 1 0
11 MJ 3 1 1 0
12 MIS 4 3 0 0
13 MSA 3 2 0 0
14 NRZ 3 2 0 0
15 NF 3 2 0 0
16 NM 3 2 1 0
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17 NH 3 3 1 0 0
18 PAF 4 4 3 4 0
19 QU 3 2 1 0 0
20 RL 3 4 4 0 0
21 RS 3 3 2 0 0
22 RM 3 3 1 0 0
23 SM 4 3 1 0 0
24 TH 3 2 0 0 0
25 ™ 3 2 0 0 0
Frekuensi Nilai Maks 3 2 1 1 0
Persentase Nilai Maks 12% | 8% | 4% 4% 0%
10. Soal Nomor 10

TAHAP
No Responden

| I Il v \Y
1 AH 4 4 4 0 0
2 DS 3 3 2 0 0
3 DJ 3 3 2 0 0
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22 RM 4 4 4 3 0
23 SM 3 2 1 0 0
24 TH 3 3 3 0 0
25 ™ 3 3 3 0 0
Frekuensi Nilai Maks 5 3 3 0 0
Persentase Nilai Maks 20% | 12% | 12% | 0% 0%
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